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ABSTRACT

Adolescence is a critical transition period of changes, including physical, mental-emotional,
social, and cognitive development. Therefore, teenagers need the knowledge to become a
strong generation. The purpose of the service is to increase knowledge and prepare elementary
school children for puberty. The method used is the initial stage, namely an active participation
approach between educational participants and facilitators. The second stage, community
service activities, includes giving pre-post tests, playing interactive games about puberty, and
providing materials, questions, and answers. The third stage is monitoring and evaluating
activities. Evaluate activities using post-tests. The result of community service is that the
provision of puberty education has increased by 35.5%.
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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa kritis peralihan yang penuh dengan dengan perubahan yang
terjadi meliputi perkembangan fisik, mental-emosional, social dan kognitif. Oleh karena itu
remaja perlu pengetahuan yang baik agar menjadi generasi tangguh. Tujuan pengabdian adalah
meningkatkan pengetahuan dan mempersiapkan anak-anak sekolah dasar menghadapi
pubertas. Metode yang digunakan pada tahap awal yaitu pendekatan partisipasi aktif antara
peserta edukasi dan fasilitator. Tahap kedua yaitu kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat meliputi pemberian pre-post test, permainan game interaktif tentang pubertas,
pemberian materi sekaligus tanya jawab. Tahap ketiga yaitu monitoring dan evaluasi kegiatan.
Evaluasi kegiatan dengan menggunakan post test. Hasil pengabdian kepada masyarakat adalah
pemberian edukasi pubertas meningkat 35,5%.

Kata kunci: kesehatan reproduksi, pubertas, remaja

LATAR BELAKANG

Kehidupan sehat dan sejahtera
merupakan keinginan semua manusia.
Tahapan pada masa remaja adalah usia
kritis dalam mempersiapkan generasi
berikutnya. Pada kondisi tersebut remaja
akan mencari jati dirinya. Mereka merasa

sudah tidak lagi anak-anak dan belum bisa
masuk dalam golongan dewasa (1,2).

Pada masa remaja terjadi perubahan
fisik, psikologis dan sosial yang cepat dan
kompleks dan berjalan secara beriringan.
Dalam periode ini terjadi perubahan yang
krusial untuk mempersiapkan tubuh, jiwa,
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dan pikiran individu menuju kedewasaan
(3).

Menurut Colen (2018), perubahan
diatas terjadi sangat cepat dan kadang tak
disadari. Perubahan fisik yang menonjol
adalah perkembangan tanda-tanda seks
sekunder, terjadi pacu tumbuh, serta
perubahan perilaku dan hubungan sosial
dengan lingkungan. Disamping itu, juga
terjadi perubahan psikologis khususnya
perubahan emosi pada remaja, baik dalam
tingkah laku, hubungan dengan lingkungan
serta ketertarikan dengan lawan jenis
(2,4,5). Proses perubahan ini perlu
dipahami remaja, para orang tua, guru serta
provider kesehatan. Awal masa pubertas
masing-masing individu berbeda (2,6).

Data kependudukan tercatat bahwa
remaja usia 10-24 tahun berjumlah 1,8
miliar dan 1,2 miliar berusia 10-19 tahun.
Dari jumlah tersebut 10-19 tahun tinggal di
negara berkembang (7). Jumlah populasi
penduduk Indonesia 270.203.917 dan 2/3
berada pada usia produktif, 17 % (46 juta)
adalah berusia 10-19 tahun dengan sebaran
perempuan 48 % dan laki-laki 52%, 51%
berusia 10-14 tahun dan 49% berusia 15-19
tahun (8). Bonus demografi tersebut harus
dipersiapkan dengan baik agar
mendapatkan manfaat yang maksimal yaitu
dengan membekali para remaja sedini
pengetahuan kesehatan reproduksi (9).

Survei  pendahuluan di  SDN
Cempaka Putih Timur 01 belum pernah
dilakukan edukasi tentang pubertas dan
materi pubertas diselipkan dalam mata
pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di
kelas 6, sementara saat ini terjadi
pergeseran umur menarche vyaitu 9-10
tahun, sehingga para siswa sudah
mengalami  menarche tetapi  belum
mendapat ilmunya (6,10).

Berdasarkan alasan tersebut maka
perlu peningkatan pengetahuan dalam
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memahami  pubertas dan bagaimana
merawat dan menjaga kesehatan reproduksi
melalui edukasi dan permainan interaktif.

Tujuan pengabdian masyarakat ini
adalah mempersiapkan remaja dalam
menghadapi pubertas dan tahu bagaimana
menjaga  serta  merawat  kesehatan
reproduksinya.

METODE
Metode pengabdian edukasi kesehatan pada
anak-anak diselenggarakan di  SDN
Cempaka Putih Putih Timur 01, Jakarta
Pusat, DKI Jakarta. Jumlah peserta 58
orang, dengan menggunakan pendekatan
partisipasi aktif antara peserta pelatihan dan
fasilitator. ~ Adapun  prinsip  dalam
penyelenggaraan edukasi ini adalah: 1)
Proses pembelajaran bersifat dua arah,
bukan hanya dari fasilitator tetapi juga dari
peserta; 2) Fasilitator bersikap tidak
menggurui  namun  menggali  dan
mendorong kemampuan peserta dalam
setiap proses pembelajaran; 3) Proses
pembelajaran  menggunakan  beberapa
metode  pembelajaran  yang  dapat
meningkatkan peran aktif peserta serta
memberikan pengalaman langsung peserta
dalam mencapai tujuan pembelajaran
Tahapan pelaksanaan  pengabdian
Masyarakat: 1) Pembukaan (Sambutan dari
kepala sekolah, Komitmen harapan mitra),
2) Pre-test, 3) Apersepsi tentang pubertas,
4) Pemberian materi (pengertian pubertas,
tumbuh kembang remaja, perubahan fisik,
perubahan psikologis, perubahan sosial dan
emosional serta permasalahan kesehatan
reproduksi pada remaja), 5) Tanya jawab,
6) Evaluasi.

Monitoring dan evaluasi pada
kegiatan pengabdian masyarakat
menggunakan kuesioner pre-test dan post-
test sebanyak 15 pertanyaan. Sebelum
pemberian  materi peserta  diberikan
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kuesioner untuk diisi selama 10 menit.
Setelah  pemberian  materi, pemateri
memberikan pertanyaan kepada peserta
tentang materi yang telah disampaikan dan
diakhir kegiatan membagikan kuesioner
post-test. dan memberikan waktu selama 10
menit kepada responden untuk mengisi
kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan di SDN Cempaka
Putih Timur 01, Jakarta Pusat, DKI Jakarta,
pada tanggal 14 Agustus 2023. Sebelum
dilakukan  kegiatan dilakukan rapat
persiapan dengan tim dan pihak mitra pada
tanggal 4 dan 9 Agustus 2023. Kegiatan
edukasi kesehatan reproduksi dilaksanakan
di kelas lanjut yaitu kelas 4A dan kelas 4B.
Edukasi dimulai jam 09.00-10.00, diawali
dengan perkenalan tim, permainan tentang > il |
tanda-tanda pubertas, pemberian pre-test, ™ " o ,.‘/'T
pemberian materi dengan media film yang :
telah dirancang oleh tim. Acara dihadiri 58
siswa, berjalan dengan lancar dan diakhiri
dengan post-test  guna  mengukur
pemahaman peserta. Kendala yang
ditemukan yaitu suasana kelas panas dan
ada 5 siswa yang berkebutuhan khusus.
Solusi untuk kendala tersebut dengan
menambah kipas angin dan pendampingan
pada siswa yang berkebutuhan Kkhusus
tersebut.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan di kelas 4B

Gambar 3. Permainan Interaktif Tanda-Tanda
Pubertas
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Tabel 1. Nilai Pre-Post Test Pengetahuan
Siswa Pubertas

. Pre test Post test
Kategori -
Pengetahuan 9 9
g (N=58) ° (N=sg)
Baik 17 29,3 37 63,8
Kurang baik 41 70,7 21 36,2

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
ada peningkatan pengetahuan pubertas
sebelum intervensi, kriteria baik 29,3% dan
kurang  70,7%.  Sedangkan  setelah
intervensi kriteria baik 63,8% dan kurang
36,2%. Hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan setelah intervensi
menggunakan film.

Film adalah alat dapat membantu
dalam pengembangan memory, potensi,
minat, bakat, pendengaran secara baik.
Proses belajar pun menjadi mudah dan
menyenangkan serta hal-hal yang sulit
ataupun abstrak dapat menjadi nyata untuk
mudah dimengerti. Penggunaan film
sebagai media promosi kesehatan menjadi
banyak pilihan sebab dapat meningkatkan
pengetahuan. Alasan lainnya yaitu media
audio-visual menjadikan belajar lebih
menyenangkan dan rileks (11-13).

Penyampaian materi dengan
menggunakan film terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa SD,
karena dapat digunakan sesuai kebutuhan
dan penyampaian materi lebih mendalam
(14-16).

SIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan kesehatan dengan
menggunakan media  film dapat
meningkatkan pengetahuan tentang
pubertas sebesar 35,5%. Keberlanjutan
kegiatan ini yaitu diadakan pendidikan
kesehatan untuk kelas lanjut yaitu kelas 5
dan 6.
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